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PENYAJIAN DATA
A. Kepedulian Remaja Kepada Orang Tua di Desa Barengkrajan Krian-
Sidoarjo
1. Desa Barengkrajan

Penelitian ini dilakukan konselor disuatu Desa. Desa tersebut
bernama Desa Barengkrajan. Desa Barengkrajan merupakan daerah yang
berada dilokasi Kabupaten Sidoarjo. Desa Barengkrajan dihuni oleh 4254
orang laki-laki dan 4155 orang perempuan. Luas wilayah Desa
Barengkrajan £+ 2021,1 ha. Desa Barengkrajan berbatasan dengan beberapa
desa, diantaranya yaitu :
a. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Semambung, Kecamatan Driyorejo
b. Sebelah selatan dibatasi oleh Desa Ponokawan, Kecamatan Krian
c. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Sidorejo, Kecamatan Krian
d. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Tempel, Kecamatan Krian

Di desa Barengkrajan terdapat 4 dusun, 7 Rw dan 30 Rt.
Sedangkan jumlah perangkat desa/kelurahan ada 8 orang. Di desa
Barengkrajan juga terdapat 3 TK, 2 SDN, dan 1 MI .sedangkan dalam
bidang kesehatan terdapat 1 Polindes, 1 Pustun (Puskesmas Pembantu) dan
1 Posyandu. Desa Barengkrajan berada dilokasi yang sangat strategis,
yaitu berada di pertigaan by pass krian dan 4 KM dari pusat kecamatan

Krian.
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Desa Barengkrajan dulunya memiliki lahan yang luas dalam bidang
pertania, namun sekarang banyak tanah atau sawah yang sudah menjadi
bangunan rumah penduduk serta sebagian lahan telah dibangun sebuah
pabrik, yaitu pabrik karton. Hal ini membuat penduduk Desa Barengkrajan
mulai mengalihkan mata pencahariannya dari yang selalu mengandalkan
hasil pertanian, menjadi wiraswata, pedagang, buruh pabrik serta
membuka usaha dibidang peternakan.

Sedangkan keadaan sosial Desa Barengkrajan ini, masih
menjunjung asas gotong royong, meskipun sudah mulai menghilang
karena kesibukan dari masing-masing warganya. Sikap kerukunan juga
tercermin dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Barengkrajan. Para
warga juga memiliki agenda rutinan setiap minggu, yaitu jamiyah tahlil
yang dilakukan di hari kamis buat laki-laki dan hari minggu untuk para
wanita. Selain itu, juga ada kegiatan hadroh, izhari, dan banjari.

. Deskripsi Konselor

Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam memberikanbantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap
seseorang atau sekelompok orang yang mengalami berbagai bentuk
problem atau masalah yang bersifat lahiriyah maupun bathiniyah.

Konselor bernama Nailin Nuha Salsabila merupakan anak pertama
dari bapak Ananto dan Ibu Humaidah (Alm) dengan latar belakang
keluarga yang sederhana. Konselor dilahirkan di Nganjuk, 29 Juni 1994.

Alamatnya berada di Desa Karangjoho, Kecamatan Badegan, Kabupaten
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Ponorogo. Pada tahun 2006, ia lulus dari sekolah dasar di M1 Sabilul Huda
Karangjoho, kemudian melanjutkan di MTsN Nglawak kertosono yang
lulus di tahun 2009. Setelah lulus dari MTs, konselor kembali ke ponorogo
dan melanjutkan sekolahnya di MAN 2 Ponorogo. Kemudian dia
melajutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi, yaitu studi S1 di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, konselor memilih Fakultas Dakwah
dan llmu komunikasi dengan Prodi Bimbingan Konseling Islam.

. Deskripsi Konseli

Konseli merupakan individu atau sekelompok orang yang
mengalami masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya.

Konseli merupakan salah satu teman konselor, untuk lebih
jelasnya konselor akan menguraikan tentang identitas konseli sebagai
berikut :

a. Data Konseli
Nama : Sholachudin (nama samara)

Tempat /tanggal/lahir : Surabaya, 13 Januari 1995

Agama . Islam

Alamat : Badas, Barengkrajan, Krian, Sidoarjo
Nama Ayah : Pak Breng (nama samara )

Alamat : Badas, Barengkrajan, Krian, Sidoarjo

Umur . 48 tahun
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Agama : Islam

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama lbu : Sri (nama samara)

Alamat : Badas, Barengkrajan, Krian, Sidoarjo
Umur - 45 tahun

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan klien secara luas
maka konselor akan menguraikan tentang kepribadian klien, keadaan
ekonomi, dan lingkungan sekitar klien sebagai berikut :

1) Kepribadian Klien

Klien merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. Sejak kecil dia
merupakan anak yang aktif, cuek, jail dan suka menganggu teman-
temannya. Setelah lulus MI dia melanjutkan ke pesantren yang ada di
mojosari. Selama ia berada di mojosari, ia sering membolos, merusak
sarana dan prasarana, ketahuan merokok dll.6

Setelah lulus dari mojosari dia melanjutkan lagi di salah satu pesantren
yang ada di krian. Selama dia di pondok, dia juga menjabat sebagai
pengurus pondok. Namun, kejahilan, kenakalan dan kegemaran dia

membolos belum berakhir. Hingga orang tuannya harus berkali-kali

® Wawancara dengan mahfud, teman satu pondok dan satu sekolah selama dia di
mojosari (10-desember-2016).



68

mendapat surat peringatan dari sekolah, namun dia tetep tidak
berubah.®’
Salah satu sebab mengapa dia kurang peduli kepada orang tua, karena
pengaruh lingkungan selama dia di pesantren. Baginya, hidup jauh dari
orang tua itu bebas, tidak ada yang mengatur dan bisa senang-senang
bersama teman-temannya.
Selanjutnya, dia meneruskan kuliah di salah satu Perguruan Tinggi
Negeri yang ada di Surabaya. Dia mengambil jurusan Ilmu
Komunikasi. Selama kuliah, dia jarang pulang kerumah dan lebih suka
menghabiskan waktunya bersama teman-temannya. Tak jarang dia pun
harus bertengkar dengan kedua orang tuannya saat dia pulang kerumah.
Orang tuannya ingin sehabis kuliah dia langsung pulang dan membantu
mereka. Namun, dia hanya diam saja dan langsung pergi.

2) Keadaan Ekonomi Klien
Keluarga klien merupakan keluarga yang sederhana, ayahnya bekerja di
sebuah koperasi, sedangkan ibunya hanya ibu rumah tangga. Akan
tetapi 3 tahun terakhir ini, keluarga klien membuka usaha dibidang alat
tulis kantor. Sehingga memberikan kesibukan baru untuk ibu klien dan
klien sangat diperlukan untuk membantu menjalankan usaha tersebut.

Karena, kedua adik klien masih berada di sekolah tingkat pertama dan

67 Wawancara dengan rijal, teman satu pondok dan satu sekolah selama dia di pesantren
krian (13-desember-2016).
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sekolah dasar, untuk itu satu-satunya harapan orang tua untuk
membantu perekonimian hanyalah dia.%®
3) Lingkungan Sekitar Klien

Klien tumbuh dilingkungan yang cukup baik, tetangganya merupakan
orang yang ramah, sopan dan religious. Berdasarkan hasil pengamatan,
ternyata lingkungan diluar klien tidak mempengaruhi konseli untuk
kurang peduli terhadap kedua orangtuanya, malah yang memicu sikap
tersebut berasal dari lingkungan dalam rumah sendiri. Ayahnya yang
sibuk dengan pekerjaannya jarang meluangkan waktu untuk sekedar
ngobrol dengan dia, sedangkan ibunya juga sibuk mengurus kedua adik
klien. Waktu klien kecil, saat ekonomi keluarganya belum stabil seperti
saat ini, klien dan keluarga sering pindah-pindah tempat tinggal (kos-
kosan). Sehingga lingkungan sekitarpun juga memengaruhi kepribadian
klien saat ini. Dulu, ayahnya juga sering main tangan dan kasar kepada
konseli. Misalnya, ketika sudah sore dan konseli belum pulang
kerumah, sesampainya dirumah dia selalu mendapat hadiah berupa
tamparan maupun tendangan dari ayahnya. Konseli juga pernah di
cambuk menggunakan sabuk kulit milik ayahnya, ibunya hanya bisa
diam dan menangis. Saat ibunya membela konseli, sasaran pukulan dan
tendangan pun beralih kepada ibunya.

Menurut Gunarsa Singgih dalam bukunya Psikologi Remaja,

Pola asuh orang tua adalah sikap dan cara orang tua dalam

8 Wawancara dengan sari adik sepupu klien, saat berada dirumah sari ( 5 desember 2016)
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mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk anak
supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri
sehingga mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada orang

tua menjadi berdiri sendiri dan bertanggung jawab sendiri.®

Jadi yang dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah pola
yang diberikan orang tua dalam mendidik atau mengasuh anak baik
secara langsung maupun tidak secara langsung. Cara mendidik secara
langsung artinya bentuk asuhan orang tua yang berkaitan dengan
pembentukan kepribadian, kecerdasan dan ketrampilan yang dilakukan
secara sengaja, baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan
situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. Sedangkan
mendidik secara tidak langsung adalah merupakan contoh kehidupan
sehari - hari mulai dari tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan
pola hidup, hubungan orang tua, keluarga, masyarakat dan hubungan
suami istri.

4) Latar Belakang Keluarga Konseli
Konseli merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. Adiknya yang
tinggal di pondok pesantren, sekrang dia kelas 3 SMP dan adiknya
yang kedua kelas 2 SD. Ayahnya bekerja di koperasi sedangkan ibunya,
ibu rumah tangga. Dalam kesahariannya, ayah shola berangkat kerja

pagi dan pulang kerja malam. Sehingga waktu untuk bertatap muka

89 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 109.
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sangat sedikit, bahkan jarang. Karena, terkadang konseli pulang
kerumah sekitar jam 12 malam saat kedua orangtuannya sudah tidur.
Dan bangun saat ayanhya sudah berangkat kerja. Dirumah, konseli
hanya pulang untuk tidur, ganti baju dan minta uang, setelah itu
berangkat lagi kesurabaya.

5) Deskripsi Masalah
WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang menghambat,
merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu.’”” Masalah
merupakan segala sesuatu yang membebani pikiran seseoramg yang
harus mendapatkan penanganan atau bantuan dari orang yang ahli,
sebab masalah yang dirasakan oleh orang tersebut pada akhirnya
terekspresikan kedalam bentuk-bentuk ketidak sehatan mental dan
penyimpangan perilaku.
Untuk mendeskripsikan masalah yang dialami konseli, seorang
konselor melakukan observasi dan wawancara dari seorang narasumber.
Berikut ini hasil wawancara dari beberapa narasumber yang diperoleh
oleh konselor. Konselor melakukan wawancara dengan teman-teman
konseli.
Menurut penuturan dari teman konseli, bahwa shola ini sangat jahil dan
acuh terhadap sekitarnya. Dia juga sering mengabaikan kuliahnya, saat

waktunya kuliah, dia lebih memilih tidur di kos-kosan dan

0'W.s Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan di Sekolah Menengah,
(jakarta:gramedia,1889), hal. 56.
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menghabiskan waktu di warung kopi, shola juga terlihat jarang pulang,
dia lebih banyak menghabiskan waktu di kost dari pada di rumah.”
Konseli susah untuk dikasih masukan dan dinasehati baik oleh kedua
orangtuannya, maupun oleh teman-temannya. Konseli juga sering
bersikap egois, bertindak sesuka hati tanpa memikirkan orang-orang
disekitarnya tersakiti atau tidak.
Kalau disuruh oleh orang tuannya, dia hanya menginyakan dan tidak
segera dilaksanakan. Saat tidur, dia juga susah untuk dibangunkan,
sehingga membuat ibunya jengkel dan memilih untuk pergi, seolah
sudah tidak mau tau lagi. Bahkan, ketika dibangunkan, dia malah
marah-marah dan terkesan berani kepada orang tuanya.
B. Deskripsi Penelitian
1. Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modelling untuk
Meningkatkan Kepedulian Remaja Kepada Orang Tua
Bila ditinjau dari segi perkembangan biologis, yang dimaksud
remaja ialah mereka yang berusia 12 sampai dengan 21 tahun. Usia 12
tahun merupakan awal pubertas bagi seorang gadis, yang disebut remaja
kalau mendapat menstruasi atau dating bulan yang pertama. Sedangkan

usia 13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang pemuda ketika ia

" Wawancara dengan naufal (yang punya kost), 10 desember 2016.
2 Wawancara dengan bu sri (ibu kandung konseli) pada tanggal 18 desember 2016 di
rumah konseli.
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mengalami masa mimpi yang pertama, Yyang tanpa disadarinya
mengeluarkan sperma.”

Adapun ciri-ciri remaja yang harus diketahui, diantaranya ialah:

a. Pertumbuhan fisik

b. Perkembangan seksual

c. Cara berfikir kausalitas

d. Emosi yang meluap-luap

e. Mulai tertarik kepada lawan jenis

f. Menarik perhatian lingkungan

g. Terikat dengan kelompok

Sedangkan, bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif
dan sistematik dalam memfasilitasi individu untuk mencapai tingkat
perkembangan yang optimal, perkembangan perilaku yang efektif,
pengembangan lingkungan serta peningkatan fungsi atau manfaat individu
dalam lingkungannya.

Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku pada konseli, konselor
memberikan konseling pada konseli yang sesuai dengan masalah tersebut,
maka langkah konselor dalam proses atau pelaksanaan bimbingan
konseling islam adalah :

a. ldentifikasi masalah
Identifikasi masalah dilakukan konselor dalam kasus ini

mengenai konseli dengan gejala-gejala yang  nampak. Konselor

63-63.

73 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal.
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membandingkan data-data yang sudah terkumpul untuk mendapatkan
gambaran tentang masalah yang ada pada diri konseli.

Ketika saya berbincang dengan shola, kesan cuek adalah yang
pertama saya dapatkan Karena jawaban yang dilontarkan hanya
sekedarnya tanpa basa basi apapun. Seperti kata “ya pulang mbak,
kalau sempat” dengan nada yang sedikit kasar. Konseli juga
mengatakan kalau dia jarang pulang kerumah, terkadang seminggu
hanya satu atau dua kali saja, itupun tidak rutin. Ketika dirumah, tidak
ada kegiatan yang dilakukan oleh konseli, konseli hanya tidur dan
kembali lagi kesurabaya, konseli juga tidak terlalu peduli dengan
pekerjaan rumah maupun usaha keluarga yang dijalankan oleh ibunya,
hanya saja terkadang konseli membantu orangtuanya untuk kulakan
serta Kkirim alat-alat tulis. Dalam perkuliahan, konseli juga masih
banyak mata kuliah yang harus di ambilnya kembali, karena banyak
mata kuliah yang tidak lulus. Konseli juga jarang meluangkan waktu
untuk berkumpul dan berbincang dengan orangtua, bagi dia sudah tidak
terlalu penting untuk berkumpul bersama orangtuanya, karena sudah
sama-sama dewasa dan tidak ada topic perbincangan yang perlu
dibahas.”

Dari wawancara dengan konseli, konselor mengidentifikasikan
bahwa shola memang kurang peduli terhadap orang tuanya di karekan

dia kurang memperoleh kasih sayang sejak kecil. Dia memiliki

"4 Wawancara dengan konseli (shola), surabaya 14 desember 2016.



75

anggapan bahwa kedua orang tuanya sudah dewasa, sehingga tidak
memerlukan lagi bantuan dari dia. Kecuali, kalau orang tuanya tidak
mampu mengatasi baru dia mau membantu.

Dia juga merasa kalau pulang kerumah tidak terlalu penting.
Karena, dirumah tidak ada kegiatan yang pasti, yang biasa dia lakukan
hanya tidur. Namun, kalau terlalu lama tidur, pasti dia dimarahin. Untuk
itu, dia memilih tinggal di kos, karena di kos dia bisa bebas dan tidak
ada yang mengatur maupun memarahi.

Selanjutnya konselor menemui bu sri yang merupakan ibu
kandung dari konseli. Berikut hasil cuplikan wawancara konselor
dengan narasumber bu sri (ibu kandung konseli)”.

Ibu konseli (bu sri ) mengatakan, kalau sebenarnya mas shola
anak yang baik, shola sebenarnya juga anak yang pintar, namun kalau
di nasehati selalu di abaikan, dia juga cuek anaknya, gak mau tau
dengan sekitarnya. Dan kalau sudah tidur, paling susah di bangunin,
sampai bu sri merasa jengkel dan harus bertengkar terlebih dahulu
dengan konseli. lbu konseli juga menuturkan kalau bukan ayahnya yang
membangunkan, konseli tidak mau bangun. Konseli sering tidak pernah
pamit kalau dia keluar rumah maupun tidak pulang kerumah. Sampai-
sampai ibu konseli harus dimarahin terus sama ayahnya gara-gara dia
gak pernah pulang. Tapi, bu sri tidak bisa berbuat apa-apa, karena shola

sendiri kalau di nasehati tidak pernah mendengarkan. Konseli kalau

S Wawancara tanggal 18 desember 2016 dengan bu sri (ibu kandung)
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pulang selalu mala-malam. Kadang jam 12 malam, kalau gak gitu jam 1
malam sehabis dia pulang kumpul bersama teman-teman konseli.
Nantik bangun jam 10 siang kalau gak gitu dhuhur baru bangun, terus
berangkat lagi kesurabaya. Bu sri juga mengatakan kalau shola sangat
susah kalau disuruh untuk melaksanakan sholat.”®

Dari keterangan yang di dapat konselor dari ibu konseli, dapat
diketahui bahwa ibu konseli sendiri tidak begitu tau banyak apa yang
dilakukan oleh anaknya dan juga konseli sendiri sendiri tidak pernah
cerita tentang apa saja yang dilakukannya selama dia tidak pulang.
Yang ibunya tau, konseli baik-baik saja. baik kuliahnya maupun
kegiatannya yang lain.

Setelah melakukan wawancara dengan orang-orang terdekat
konseli, konselor memperoleh data yang terkumpul dari proses
identifikasi tentang sikap kurang peduli konseli terhadap orang tuanya,
diantaranya yaitu :

1) Konseli jarang pulang kerumah. Konseli pulang kerumah hanya
untuk ganti pakaian dan meminta uang saku kepada orang tuanya.

2) Konseli juga kurang perhatian terhadap orangtuanya. Terbukti
bahwa konseli jarang mengirim sms (pesan singkat) ataupun
menelepon orangtuanya dan saat dirumah dia juga jarang

membantu pekerjaan orangtuanya. Konseli menelepon orangtuanya

6 Wawancara dengan bu sri (ibu konseli), krian 18 desember 2016.
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hanya saat dia butuh serta mau membantu pekerjaan orangtuanya
kalau sudah disuruh dengan paksa.

Sering mengabaikan perintah orangtua dalam hal sholat 5 waktu.
Terbukti saat dia sedang kumpul dan nongkrong dengan teman-
temannya, tak peduli entah itu adzan dhuhur, asyar, magrib maupun
isya’, dia tidak segera bergegas untuk pergi melaksanakan
kewajiban shalat 5 waktunya tersebut. Tapi, dia malah tetap asyik
bercanda gurau dengan teman-temannya. Saat dirumah, konseli
juga tidak segera bergegas kalau suda masuk waktunya sholat, baru
kalau sudah dimarahin oleh orangtuanya dia mau berangkat
mengambil air wudhu dan menjalankan sholat.

Terkadang konseli juga egois. Terbukti kalau dinasehati tidak
pernah dihiraukan, selalu masuk kuping kanan dan keluar kuping
Kiri. Sampai ibunya bingung mau bertindak seperti apalagi.

Kalau sudah tidur, dia tidak bisa di bangunkan. Tak jarang dia
harus bertengkar dengan ibunya tentang masalah ini, karena saat
dibangunkan dia berani melawan dan melanjutkan tidurnya
kembali. Dia hanya mau bangun kalau ayahnya yang
membangunkan.

Konseli juga kurang disiplin dan bertanggung jawab dengan tugas
yang diberikan orangtuanya kepda konseli. Orang tua konseli
memberikan tanggung jawab kepada konseli untuk membantu

menjalankan bisnis keluarga mereka, namun konseli sering
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mengabaikan dan tidak bisa disiplin dalam menjalankan tugasnya.
Konseli sering mengabaikan tugas-tugas tersebut, seperti : kulakan
barang dan kirim barang kepada klien mereka.

7) Kasar dan juga sering bicara kotor. Pengaruh lingkungan yang
membuat dia semakin kasar dan sering bicara kotor. Tak jarang,
ketika sedang ngobrol dengan teman-temannya kata-kata seperti
c*k, a*u, sering keluar dari mulutnya dan saat bicara dengan
orangtuanya pun seperti bicara dengan temannya, tidak

menggunkan kata-kata yang halus dan sopan.

Dari hasil identifikasi masalah diatas, konselor menarik
kesimpulan sementara bahwa gejala yang nampak pada diri konseli
merupakan bentuk yang patologis dan perlu mendapatkan

penanganan.

Diagnosis

Berdasarkan data dari identifikasi masalah, konselor
menetapkan masalah utama yang dihadapi konseli yaitu akibat dari
pola asuh orang tua yang keras terhadapnya, selain kurangnya kasih
sayang dan perhatian dari orang tuanya.

Hal tersebut telah dijelaskan oleh konseli kepada konselor, saat
konselor melakukan observasi dan wawancara, dirumah konseli jarang
mendapatkan perhatian yang cukup, serta baik orang tuanya maupun
dia jarang meluangkan waktu untuk sekedar duduk bersama dan

bercengkrama. Oleh karena itu, hal tersebut mengakibatkan masalah
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bagi konseli yang membuatnya berperilaku acuh dan kurang peduli
terhadap orang tuanya.
Prognosis

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa,
konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan kepada
konseli, yaitu dengan memberikan konseling dengan teknik modelling
(percontohan) kepada konseli yang dirasa sesuai dengan masalah yang
berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap kurang peduli terhadap orang
tua.
. Treatment/terapi

Langkah ini merupakan tahap konselor dalam melaksanakan
bimbingan konseling islam terhadap konseli. Setelah konselor tau
akan permasalahan-permasalahan yang dihadapi konseli, maka
konselor memberikan bantuan dengan menggunakan teknik
Modelling. Teknik Modelling merupakan salah satu pendekatan yang
digunakan dalam terapi Behavior. Dengan belajar menggunakan
pengamatan, peniruan dan percontohan, pembentukan tingkah laku
baru serta memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini,
konselor menunjukkan kepada konseli tentang perilaku model yang
hendak dicontoh oleh konseli.

Konselor menggunakan salah satu macam teknik modeling
yaitu live model (model nyata) yang mana konselor sendiri yang

dijadikan model oleh konselinya. Alasan konselor memilih sebagai
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model dalam teknik modeling ini, karena konselor merasa bahwa

dengan dirinya mencontohkan perilaku peduli bukan tidak peduli dan

dapat merubah sikap konseli. Konseli juga merupakan teman konselor,
sehingga dapat melakukan treatmen di bascame maupun di kampus.

Karena, setiap harinya konseli bisa bertemu dengan konselor.

Teknik modeling ini bertujuan untuk merubah perilaku dengan
mengamati model yang akan ditiru agar konseli memperkuat perilaku
yang sudah terbentuk dengan baik. Modeling dilakukan berdasarkan
masalah konseli terkait dengan sikap kurang pedulinya terhadap orang
tua.

Berikut adalah proses bimbingan konseling islam pada sesi
pertama dengan teknik yang diberikan kepada konseli :

1) Kasus pertama adalah hampir setiap hari konseli terdengar
mengucap kata kotor dan kurang sopan terhadap orang tua.
Disetiap aktivitasnya, baik saat berkumpul bersama orang yang
lebih tua maupun bersama teman-temannya, konseli sering
berbicara dengan nada yang kasar dan tak jarang pula mengejek
temannya dengan nada dan ucapan yang kurang sopan. Saat
berbicara dengan orangtuanya konseli juga terdengar kasar dan
tidak menggunakan bahasa yang halus. Konselor mengajak
konseli untuk dapat mengikuti arahan dan percontohan yang

diberikan oleh model (konselor).
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Pada sesi ini konselor mencontohkan kepada konseli bagimana

berkata yang baik pada saat berkumpul dengan teman-teman,

konselor berbicara dengan konseli dengan nada yang lemah

lembut tanpa menyinggung perasan orang lain. Langkah-langkah

yang dilakukan oleh model adalah :

a)

b)

d)

€)

Melantunkan kata-kata sopan

Konselor melantunkan kata-kata kepada orang lain dengan
nada yang lembut dan sopan.

Mengingatkan temannya

Konselor mengajak kerjasama temannya agar mengajak
konseli berkata baik dengan orang lain, sehingga tidak
menjadi kebiasaannya dalam berbicara.

Bekerjasama dengan pihak keluarga konseli

Keluarga adalah orang terdekat dengan konseli, jadi konselor
bekerjasama dengan keluarga konseli agar terus selalu
mengingatkan segala gerak gerik yang kurang tepat.

Memberi contoh langsung dengan kejadian nyata

Contoh dari kejadian nyata yang dimaksud adalah
menampilkan kejadian yang menunjukkan sikap baik
terhadap orang tua, ketika kita baik terhadap orang lain maka
orang lain akan senang dan bersikap baik pula dengan kita.

Meluangkan waktu untuk sharing dengan konseli
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Sering mengajak konseli jalan-jalan ataupun nongkrong dan
sedikit mengobrol, akan tetapi dalam obrolan tersebut
konselor menyisipkan sedikit sugesti yang selalu diulang agar
dapat terekam jelas di alam bawah sadar konseli. “ Ingatlah

mas, orang tua sudah banyak berjuang demi kita”

2) Kasus selanjutnya jarang pulang kerumah dan kurang

memberikan perhatian kepada orangtuanya. bagi konseli pulang

kerumah serta menelepon orangtuanya tidaklah terlalu penting.

Karena dirumah tidak ada kegiatan yang pasti dan kalau dirumah

konseli selalu disuruh orangtuanya untuk sholat 5 waktu, untuk

itu dia tidak betah berda dirumah dan lebih memilih tinggal di

surabaya di kos bersama teman-temannya. Langkah-langkah yang

dilakukan oleh model:

a)

b)

Mengajak konseli untuk mengingat kenangan manis yang
pernah ia lakukan dirumah bersama orangtua dan adik-
adiknya. Dalam hal ini, konselor mengarahkan konseli untuk
terus mengingat bahwa kedua orangtuanya merindukan dan
menginginkan konseli untuk sering pulang kerumah. Serta
agar tumbuh rasa rindu pada diri konseli dan menumbuhkan
rasa senang saat di pulang kerumah untuk berkumpul
bersama orangtuanya.

Mengajak konseli melihat film “The Pursuit of Happiness”

dimana film ini menceritakan perjuangan sang ayah
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tunawisma yang kemana-mana harus membawa serta
putranya yang masih berusia 5 tahun. Dengan tujuan agar
konseli lebih bersyukur dan selalu mengingat bahwa dia
masih memiliki orang tua yang lengkap dan selalu sayang
kepada dia serta orangtua yang masih mampu mencukupi
segala kebutuhan-kebutuhanya.

c) Mengingatkan konseli untuk sering mengirimkan sms
maupun menelepon orangtuanya saat dia tidak dirumah.

d) Memberi nasehat secara langsung kepada konseli agar dia
segera pulang dan memperbaiki hubungannya dengan orang
tua.

Kasus selanjutnya yaitu Konseli juga kurang disiplin dan
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan orangtuanya
kepada konseli. Orang tua konseli memberikan tanggung jawab
kepada konseli untuk membantu menjalankan bisnis keluarga
mereka, namun konseli sering mengabaikan dan tidak bisa
disiplin dalam menjalankan tugasnya. Konseli  sering
mengabaikan tugas-tugas tersebut, seperti : kulakan barang dan
kirim barang kepada klien mereka.

Klien juga sering mengabaikan perintah orangtuanya untuk

menjalankan perintah sholat 5 waktu. Salah satu alasan mengapa

dia tidak betah dirumah, karena kalau dirumah selalu disuruh

untuk sholat, dan klien tidak tertarik akan hal tersebut, untuk itu
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dia lebih memilih tinggal bersama teman-temannya. Saat

nongkrong bersama teman-temannya, meskipun terdengar adzan

klien juga tidak segera bergegas untuk melaksanakan sholat,
namun dia malah asyik bercanda gurau dengan teman-temannya.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh model :

a. Selalu mengingatkan konseli saat sudah masuk waktunya
sholat. Kalau sedang tidak bersama konseli, saya harus
mengingatkan konseli dengan cara telepon, bbm maupun
whatsapp dia secara rutin.

b. Saat sedang kumpul bersama konseli, dan sudah memasuki
waktunya sholat, mengajak konseli untuk pergi ke
masjid/musholla disekitar tempat nongkrong kita. meskipun
terkadang konseli sedikit terpaksa, namun lama kemalaan akan
terbiasa juga.

c. Bekerja sama dengan orangtua konseli untuk lebih tegas dalam
mengingatkan dan menyuruh konseli untuk lebih tertib dalam
hal sholat 5 waktunya.

Follow Up

Langkah ini dimaksud untuk menilai dan mengetahui
sampai sejauh mana langkah terapi yang dilakukan telah mencapai
hasil yang maksimal. Dalam tahap ini, Alhamdulillah konseli
sudah menunjukkan beberapa perubahan, walaupun belum

sempurna  sepenuhnya. Namun  setidaknya sudah ada
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perkembangan meskipun membutuhkan proses dan tidak bisa
langsung berubah sempurna karena berhubungan dengan
emosional diri. Seperti perubahan dalam bidang kedisiplinan. Dia
sudah mulai memiliki rasa bertanggung jawab terhadap waktu dan
kuliahnya, dia juga mulai bangun pagi meskipun masih belum bisa
setiap hari. Dalam perkuliahan, dia juga mulai mengurus
kekurangan-kekurangan dan aktif mengikuti perkuliahan, konseli
juga sudah mulai tanggung jawab dengan tugas yang diberikan

orangtuanya kepada dia.””

Tabel 3.1
Kondisi klien sebelum dilakukan konseling dengan Teknik
Modelling
Sebelum
No. Gejala yang Nampak Konseling
A B C
1. | Sering berkata kotor dan kurang sopan terhadap orangtua v
2. | Jarang pulang kerumah dan kurang perhatian terhadap v
orangtua
3. | Kurang disiplin dan bertanggung jawab dengan tugas yang v
diberikan orangtuanya
4. | Mengabaikan perintah orangtua dalam hal sholat 5 waktu v
Keterangan:

A Nampak atau dirasakan

B

: Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan

C :Tidak nampak atau tidak dirasakan

" Wawancara dengan amang (teman satu kost), surabaya pada tanggal 21 desember 2016.
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2. Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modelling untuk
Meningkatkan Kepedulian Remaja Kepada Orang Tua

Setelah melakukan proses bimbingan konseling islam dengan
menggunakan Teknik Modeling untuk meningkatkan kepedulian anak
kepada orang tua yang dilakukan konselor membawa perubahan pada
diri klien.

Untuk melihat perubahan diri Kklien, konselor melakukan
observasi dan wawancara.Berdasarkan hasil dari wawancara dan
observasi terhadap konseli, konselor dan berapa informan seperti
orangtua, teman dan adik sepupu konseli mengatakan bahwa mereka
sudah melihat dan merasakan perubahan tingkah laku konseli dari hasil
konseling itu.

Tabel 3.2

Kondisi klien sesudah dilakukan konseling dengan Teknik Modelling

N . Sesudah Konseling
0. Gejala yang Nampak A B C
1. | Sering berkata kotor dan kurang sopan terhadap orangtua 4
2. | Jarang pulang kerumah dan kurang perhatian terhadap v

orangtua
3. | Kurang disiplin dan bertanggung jawab dengan tugas yang v

diberikan orangtuanya
4. | Mengabaikan perintah orangtua dalam hal sholat 5 waktu v

Keterangan:

A Nampak atau dirasakan
B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan
C :Tidak nampak atau tidak dirasakan
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Hasil dari konseling itu sendiri berupa perilaku baru yang
ditunjukkan oleh konseli. Perilaku sendiri tidak timbul dengan
sendirinya, melainkan akibat adanya rangsangan atau stimulasi baik
dalam diri (internal) maupun dari luar diri seseorang (eksternal).
Bentuk perubahan perilaku klien sesudah proses bimbingan konseling
menggunakan teknik modeling : setelah melakukan beberapa tahap
diskusi yang diberikan konselor kepada klien, klien pun merasa bahwa
ada perubahan dalam dirinya. Klien sudah mulai bisa mengatur waktu
dan mulai tertib dalam sholatnya dan juga perkuliahannya. Dalam tutur
kata, Klien juga sudah mulai mengurangi kata-kata kotor yang dulunya
sering dia ucapkan, klien juga sudah mulai sering pulang kerumah dan
menghormati orang tuanya.

Saat saya berbincang dengan konseli, saya pun sudah
merasakan perubahan pada diri konseli. Dari cara dia bicara, nada-nada
dan kata yang dia lontarkan sudah jauh berbeda di banding saat
pertama kali kita diskusi, dia terkesan cuek dan acuh terhadap saya.
Seperti saat kita akan memulai percakapan, konseli mengucapkan
salam terlebih dahulu kepada saya dan dia juga menayakan kabar saya.
Konseli juga mengatakan, kalau dia sangat berterima kasih dengan
treatment yang sudah dilakukan.’®

Konseli juga mengalami beberapa perubahan dalam bersikap

dan lebih perhatian lagi kepada ibunya. Saat konseli tidak berada

8 Wawancara dengan klien, surabaya 25 desember 2016.
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dirumah, dia juga mulai sering menghubungi ibunya baik melalui
telepon maupun sms, hanya untuk sekedar menayakan kabar ataupun
menayakan keadaan dirumah. Dalam satu minggu konseli beberapa
kali pulang kerumah dan lebih disiplin membantu pekerjaan orangtua
dalam menjalankan usaha keluarganya.”

Konseli saat berada di dalam kos, sudah mulai bangun pagi
untuk melakukan aktifitas sebagai mahasiswa maupun untuk
menjalankan tugas yang diberikan orangtua. Konseli juga mulai rajin
untuk melaksanakan sholat 5 waktu, meskipun masih bolong-bolong.
konseli juga sudah sering pulang dan jarang di berada di kos lagi.

Namun, tidak semua perilaku klien berubah dengan cepat dan
perubahan yang terjadi pada klien juga masih belum maksimal, hal itu
dikarenakan untuk merubah perilaku seseorang secara maksimal

membutuhkan waktu yang cukup lama.

9 Wawancara dengan ibu sri (ibu konseli), krian 29 desember 2016.
8 Wawancara dengan amang, surabaya 3 januari 2016.



